1V, METODOLOGI PENELITIAR

Penelitian ini menggunakan pola percobasn faktorial
4 % 4 yang meliputi empat level Cu dan ZIn vyang berbeda

kadarnya. Tisp-tiap perlakuan tersebut diulang dus kali.

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian dilakukan pada bulan April sampsi Mel 1998
di Laboratorium Struktur dan Fungsi Hewan Jurusan Biologi

FMIPA Undip Semarang.

B. Alst dan Bahan
Alat : Kandang ayam dan perlengkspannya, spult, gelas
ukur, neraca Chauss, perlengkapan alst bedah,
dan mikroskop.
Beshan : 32 ekor ayam broiler DOC, pakan standart,
CuSO4.5HZO, Zn804.7H20, bahan pembuatan
preparat jaringan otot, yasitu larutan Bouiln,

alkochol 70% sampai absolut, toluol, parafin,

xylocl, dan pewarna Hematoxylin Eosin.

C. Cara EKerda
1. Pengadaan Bahan U3ji
Hewan uji diperoleh dari toko poultry, vailtu

dari strain CP 707

2. Pembuatan Larutan Mikromineral
Radar Zn (A) yvang digunskan : O, 30, 50, 70 ppm
Kadar Cu (B) vang digunaksn : 0, 3, 5, 7 rpm

Pembuatan laruten mikromineral ditentukan dengan
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cara berikut : BA Zn

65,37 Cua 63,54 8= 32,06

g = 18 H= 1
Cara pembuatan larutan mikromineral adalsh sebagal
berikut :

BM Zn804.7H20
;x%rddarﬁﬁn

BA Zn
Vengan <demikian banysknya larutan yang dibugt adalah

sebagsai berikub:

AG : O mgsl (Zn O ppm)

Al : 131,891 mg/l {(Zn 30 ppm)
AZ : 219,85 mg/l (Zn 50 ppm)
A3 : 307,79 mgsl (Zn 7O ppm)

Banvaknya larutan mikromineral Cu yang dibuat :
BM C3804.5H20

X kadar Cu
BA Cu

BO : O mg/l (Ca O ppm)
Bl : 11,78 megs/l (Cu 3 ppm)
BZ : 19,64 mgs/l (Cu 5 ©ppm)
B3 : 27,50 mg/1 (Cu 7 ppm)

. Cara Penelitian
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Tiga puluh dua ekor ayam broiler terlebih dahulu
disklimasi selama 4 minggu meliputi aklimasi kandeng
dan peroral.

Ayam diberi perlakuan larutan mikromineral peroral
sebanyak 1 ml per hari melalui spuit dengan kadar Cu
0, 3, 5, 7 ppm dan Zn O, 30, 50, 70 ppm.
Masing-masing perlakuan diulang dua kali.

Pemberian pakan dan minum dilakukan secara ad libitum
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¥ Selama perlakuan dilakukan penghitungan konsumsl
pakan dan penimbangan berat badan setiap minggu.

¥ Perlakuan dilakunkan selama dua minggu.

D. Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati adalah berat otot femur

tibiotarsus dan diameter serabut otot. Parameter penunjang
adalah pertambanan berat badan, konsuméi pakan, dan suhu.
1. Penghitungan Berat Otot

Dilakukan dengan cara memisahkan otot femur pibiotarsus
darj tulangnya, kewudian ditimbang dengan neraca Ohauss.
2. Penghitungan Diameter Serabut Otot

Setelah dilakukan pembuatan preparat jaringan otot dari
mﬁsculus biceps femoris dengan pewarnaan Hematoxylin
Eosin, selanjutnya diameter serabut otot dihitung dengan

mikrometer.

E. Analisis Data
Data vyang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan Analisis Varians (ANOVA) dan uji lanjut

nenggunakan UJji Duncan pada taraf uji 5%.





